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Ringkasan

Kelompok Ahli Geologi Terapan (KKGT) melanjutkan penelitian geoforensik di Indonesia sejak
2019, mencakup bencana geologi, pergerakan tanah, hidrogeologi, energi geotermal, dan

eksplorasi geologi. Pada 2025, KKGT akan fokus pada:

1. Sumber Daya Air dan Hidrogeologi:
1. Studi kontaminasi fosfat dari pertanian di Jawa Timur, meliputi pemetaan sebaran,
karakterisasi sumber, dampak ekosistem, dan rekomendasi pengelolaan.
2. Analisis hidrodinamika sistem Danau-Sungai Mahakam, mencakup interaksi air
permukaan-tanah, sedimentasi, dampak perubahan iklim, dan aktivitas manusia.
3. Kajian hidrodinamika Sungai Cikapundung, fokus pada kualitas air, pola aliran,
dan interaksi dengan akuifer urban.
2. Geologi Teknik dan Mitigasi Bencana:
1. Pemodelan pergerakan tanah di Jawa Barat menggunakan penginderaan jauh,
machine learning, dan sistem peringatan dini real-time.
3. Pengembangan Energi
1. Geotermal:
1. Analisis sistem geotermal di Lampung dan NTT, meliputi karakterisasi
reservoir, pemetaan geologi, dan pemodelan 3D.
2. Evaluasi dampak lingkungan lokasi geotermal terhadap ekosistem, air
tanah, dan stabilitas tanah.
2. Migas: Studi tekanan luap (overpressure) di Cekungan Sumatera Selatan,
mencakup mekanisme pembentukan dan implikasi untuk eksplorasi-produksi

hidrokarbon.

1. Latar Belakang Permasalahan

Latar belakang penelitian ini berangkat dari kebutuhan mendesak untuk mengembangkan
kapabilitas prediktif dalam ilmu geologi. Selama ini, fokus utama ilmu geologi lebih banyak

diarahkan pada aspek deskriptif dan eksplanatif, yaitu menjelaskan proses pembentukan (genesis)



dan karakteristik fitur-fitur geologi. Meskipun pendekatan ini telah memberikan pemahaman
mendalam tentang proses-proses geologi, tuntutan zaman mengharuskan pengembangan lebih

lanjut (Abdullah et al., 2020).

Urgensi pengembangan kemampuan prediktif dalam ilmu geologi semakin meningkat, didorong
oleh beberapa faktor kritis. Pertama, frekuensi dan intensitas bencana alam geologis yang semakin
tinggi. Kedua, percepatan perubahan lingkungan akibat aktivitas antropogenik yang
mempengaruhi sistem geologi. Ketiga, kebutuhan akan manajemen risiko yang lebih efektif dalam
perencanaan infrastruktur dan pengembangan wilayah. Perkembangan teknologi modern seperti
sensor jaringan, pemrosesan data besar, dan kecerdasan buatan membuka peluang baru untuk

meningkatkan kapabilitas prediktif dalam ilmu geologi (Fan et al., 2022).

Meski demikian, pengembangan model prediktif dalam geologi masih menghadapi berbagai
tantangan. Keterbatasan data historis yang komprehensif, variabilitas spasial dan temporal yang
tinggi dalam sistem geologi, serta kompleksitas interaksi antar berbagai parameter geologi menjadi
kendala utama. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan interdisipliner yang
mengintegrasikan berbagai bidang keilmuan. Kolaborasi erat antara ahli geologi dengan pakar dari
berbagai disiplin seperti geofisika, instrumentasi, geomatika, informatika, dan ilmu data menjadi
kunci keberhasilan. Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya akan memperkaya metodologi
penelitian, tetapi juga meningkatkan akurasi dan reliabilitas model prediktif yang dikembangkan

(Hao et al., 2014).

Berdasarkan keahlian dan fokus penelitian dari masing-masing anggota Kelompok Keahlian
Geologi Terapan (KKGT), program penelitian tahun 2025 akan diorganisasi ke dalam tiga tema
utama yang saling terintegrasi. Ketiga tema ini mencakup aspek sumber daya air dan hidrogeologi,
geologi teknik dan mitigasi bencana, serta pengembangan energi (geotermal dan migas). Melalui
pendekatan kolaboratif dan interdisipliner, setiap tema akan menghasilkan luaran yang tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga memberikan solusi praktis untuk

tantangan-tantangan yang dihadapi sektor industri dan masyarakat (Gambar 1).
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Gambar 1 Infografik geoforensik KKGT.



2. Tujuan

Tujuan Umum:

Mengembangkan kapabilitas prediktif dalam ilmu geologi melalui pendekatan interdisipliner

untuk mengatasi tantangan dalam bidang sumber daya air, geologi teknik, dan pengembangan

energi.

Tujuan Khusus:

e Sumber Daya Air dan Hidrogeologi:

o

Melakukan identifikasi dan analisis komprehensif tentang distribusi spasial-
temporal kontaminasi fosfat di Jawa Timur, termasuk evaluasi dampaknya
terhadap kualitas air tanah dan ekosistem akuatik.

Mengembangkan pemahaman mendalam tentang hidrodinamika kompleks sistem
Danau-Sungai Mahakam melalui analisis interaksi air permukaan-air tanah dan
pengaruh perubahan iklim.

Melaksanakan kajian komprehensif sistem hidrogeologi urban Sungai
Cikapundung dengan fokus pada kualitas air, pola aliran, dan interaksi dengan

akuifer perkotaan.

e Geologi Teknik dan Mitigasi Bencana:

o

Mengembangkan dan mengimplementasikan sistem prediksi pergerakan tanah
berbasis machine learning dan sistem peringatan dini real-time yang terintegrasi

di wilayah rawan longsor Jawa Barat.

o Pengembangan Energi:

o

Melakukan karakterisasi detail sistem geotermal di Lampung dan NTT
menggunakan pendekatan multidisiplin, termasuk analisis geofisika, geokimia,
dan pemodelan reservoir.

Mengembangkan metodologi evaluasi dampak lingkungan komprehensif untuk

sistem geotermal, mencakup aspek ekologis, hidrogeologis, dan sosial-ekonomi.



o Melaksanakan investigasi mendalam tentang mekanisme dan distribusi tekanan
luap di Cekungan Sumatera Selatan untuk optimalisasi eksplorasi dan produksi
hidrokarbon.

Target Luaran:

1. Model prediktif berbasis data untuk:
o Pemetaan dan prediksi distribusi kontaminan fosfat dengan resolusi spasial-
temporal tinggi.
o Simulasi dinamika sistem hidrodinamika sungai dan danau dengan
mempertimbangkan skenario perubahan iklim.
o Prediksi pergerakan tanah berbasis machine learning dengan akurasi tinggi.
o Karakterisasi dan optimalisasi sistem geotermal menggunakan pemodelan 3D.
2. Sistem peringatan dini dan protokol mitigasi untuk:
o Deteksi dan monitoring pergerakan tanah secara real-time dengan integrasi sensor
jaringan.
o Manajemen risiko lingkungan geotermal berbasis IoT dan analitik data.
o Sistem pengelolaan sumber daya air adaptif dan responsif.
3. Rekomendasi kebijakan untuk:
o Implementasi strategi pengelolaan sumber daya air berkelanjutan berbasis
ekosistem.
o Pengembangan program mitigasi bencana partisipatif berbasis masyarakat.
o Optimalisasi pengembangan energi geotermal yang memperhatikan aspek

lingkungan dan sosial.
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Gambar 2 Infografik tema riset PPMI KKGT



3. Metode

Metode penelitian untuk sumber daya air dan hidrogeologi mencakup tiga studi utama yang saling
terkait. Penelitian ini menggunakan pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan teknologi
modern, analisis laboratorium, dan pemodelan numerik untuk memahami dinamika sistem air di
berbagai skala. Metode yang dipilih mempertimbangkan kompleksitas interaksi antara sistem air
permukaan dan air tanah, serta dampak aktivitas manusia dan perubahan iklim (Alifujiang et al.,

2021; Aydin and Raja, 2020; Faqih, 2017).

3.1 Ruang lingkup

3.2 Sumber Daya Air dan Hidrogeologi

1. Studi kontaminasi fosfat dari pertanian di Jawa Timur (Huaman, 2023; Li et al.,
2016; Zhang et al., 2023):

o Pemetaan sebaran: Mengidentifikasi dan memetakan wilayah-wilayah yang
mengalami kontaminasi fosfat tertinggi.

o Karakterisasi sumber: Menganalisis sumber-sumber fosfat, seperti jenis pupuk
yang digunakan, praktik pertanian, dan limbah industri.

o Dampak ekosistem: Meneliti dampak kontaminasi fosfat terhadap kualitas air,
kehidupan akuatik, dan kesehatan manusia.

o Rekomendasi pengelolaan: Menyusun rekomendasi pengelolaan yang efektif
untuk mengurangi kontaminasi fosfat, seperti penggunaan pupuk yang bijak,
pengelolaan limbah pertanian, dan restorasi ekosistem.

2. Analisis hidrodinamika sistem Danau-Sungai Mahakam (Gambar 3) (Arifanti et al.,
2019; Bosma et al., 2012; Pham Van et al., 2016):

o Interaksi air permukaan-tanah: Mempelajari interaksi antara air danau, air
sungai, dan air tanah, termasuk pola aliran, fluktuasi muka air, dan pertukaran air.

o Sedimentasi: Menganalisis proses sedimentasi di danau dan sungai, termasuk
sumber sedimen, laju sedimentasi, dan dampaknya terhadap kualitas air dan

ekosistem.



3.

o Dampak perubahan iklim: Memprediksi dampak perubahan iklim terhadap
hidrodinamika sistem Danau-Sungai Mahakam, seperti perubahan curah hujan,
suhu, dan muka air laut.

o Aktivitas manusia: Menganalisis dampak aktivitas manusia, seperti
penggundulan hutan, pertambangan, dan pembangunan infrastruktur, terhadap
hidrodinamika sistem Danau-Sungai Mahakam.

Kajian hidrodinamika Sungai Cikapundung:

o Kualitas air: Menganalisis kualitas air Sungai Cikapundung, termasuk parameter
fisik, kimia, dan biologi, serta sumber-sumber pencemaran.

o Pola aliran: Mempelajari pola aliran Sungai Cikapundung, termasuk kecepatan
aliran, debit air, dan fluktuasi aliran.

o Interaksi dengan akuifer urban: Meneliti interaksi antara Sungai Cikapundung
dan akuifer urban, termasuk pengisian akuifer, pencemaran akuifer, dan potensi

penggunaan air tanah.

3.2 Geologi Teknik dan Mitigasi Bencana

Pemodelan pergerakan tanah di Jawa Barat:

1.

Penginderaan jauh: Menggunakan data penginderaan jauh, seperti citra satelit dan foto
udara, untuk memetakan wilayah-wilayah yang rentan terhadap pergerakan tanah (Aslan
et al., 2021).

Machine learning: Mengembangkan model machine learning untuk memprediksi
pergerakan tanah berdasarkan faktor-faktor geologi, hidrologi, dan seismik (Ouadfeul et
al., 2023).

Sistem peringatan dini real-time: Mengembangkan sistem peringatan dini real-time
untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi terjadinya pergerakan

tanah (Chang et al., 2005; He et al., 2018).



3.3 Pengembangan Energi

3.3.1 Geotermal

1. Analisis sistem geotermal di Lampung dan NTT (Abdullah et al., 2020; Barcelona et
al., 2019; Dai et al., 2022):
o Karakterisasi reservoir: Menganalisis karakteristik reservoir geotermal, seperti
suhu, tekanan, permeabilitas, dan kandungan fluida.
o Pemetaan geologi: Memetakan struktur geologi, seperti patahan dan sesar, yang
mempengaruhi sistem geotermal.
o Pemodelan 3D: Mengembangkan model 3D sistem geotermal untuk memprediksi
potensi energi dan keberlanjutan produksi.
2. Evaluasi dampak lingkungan lokasi geotermal (Gonzélez and Rodriguez-Gonzalvez,
2019; Idroes et al., 2024; Zhu et al., 2022):
o Ekosistem: Meneliti dampak pengembangan geotermal terhadap ekosistem,
seperti keanekaragaman hayati, kualitas air, dan kualitas udara.
o Air tanah: Menganalisis potensi pencemaran air tanah akibat aktivitas geotermal.
o Stabilitas tanah: Mempelajari potensi terjadinya penurunan tanah atau longsor

akibat aktivitas geotermal.

3.3.2 Migas

Studi tekanan luap (overpressure) di Cekungan Sumatera Selatan:

1. Mekanisme pembentukan: Menganalisis mekanisme pembentukan tekanan luap, seperti
pemadatan sedimen, perubahan suhu, dan migrasi fluida.

2. Implikasi untuk eksplorasi-produksi hidrokarbon: Mempelajari implikasi tekanan
luap terhadap eksplorasi dan produksi hidrokarbon, seperti risiko semburan liar dan

kesulitan pengeboran.

3.2 Data

Berdasarkan metode penelitian yang dipaparkan, berikut daftar data yang akan diambil di lapangan

dan dengan mempertimbangkan mencari data sekunder sebagai data pendukung:
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1. Studi Kontaminasi Fosfat di Jawa Timur:
e Data citra satelit dan penginderaan jauh untuk pemetaan sebaran
e Data sampel fosfat dari lokasi-lokasi terpilih
e Data penggunaan pupuk dan praktik pertanian
e Data limbah industri
e Data kualitas air, ekosistem akuatik, dan kesehatan masyarakat
2. Sistem Danau-Sungai Mahakam:
e Data sensor jaringan untuk monitoring real-time aliran air
e Data batimetri dan analisis sedimen
e Data iklim regional dan skenario perubahan iklim
e Data perubahan tutupan lahan
3. Sungai Cikapundung:
e Data parameter fisik, kimia, dan biologi air
e Data ADCP untuk karakteristik aliran sungai
e Data tracer studies dan aliran air tanah
4. Pergerakan Tanah di Jawa Barat:
e Data citra satelit multi-temporal dan LiDAR
e Data historis pergerakan tanah
e Data geologi, hidrologi, dan seismik
5. Sistem Geotermal Lampung dan NTT:
e Data geofisika dan geokimia reservoir
e Data struktur geologi dan pencitraan bawah permukaan
e Data monitoring biodiversitas, kualitas air dan udara
e Data InSAR dan deformasi permukaan
6. Tekanan Luap di Cekungan Sumatera Selatan:
e Data sumur dan basin modeling

e Data eksplorasi dan produksi hidrokarbon

11



3.3 Analisis

Berdasarkan daftar data yang telah diidentifikasi sebelumnya, berikut adalah rangkaian analisis
komprehensif yang diperlukan untuk setiap studi, dengan mempertimbangkan kompleksitas dan

interkoneksi antar parameter:
1. Studi Kontaminasi Fosfat di Jawa Timur:

e Analisis spasial menggunakan GIS untuk pemetaan sebaran kontaminasi dengan integrasi
data temporal dan pemodelan prediktif berbasis machine learning

e Analisis multi-tracer dan isotop untuk identifikasi sumber kontaminasi, termasuk
karakterisasi fingerprint geokimia dan pola distribusi spasial

e Analisis dampak ekologis dan kesehatan melalui studi longitudinal dengan pendekatan
multi-parameter dan evaluasi risiko terpadu

e Analisis kelayakan ekonomi dan sosial untuk strategi pengelolaan, mencakup cost-benefit

analysis dan penilaian dampak sosial-ekonomi jangka panjang

12
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Gambar 3 DAS Mahakam dan posisi Tiga Danau Mahakam (TDM) yang telah menjadi tema
riset yang telah menjalani tahapan awal. DAS Mahakam merupakan salah satu daerah aliran
sungai terbesar di Kalimantan Timur, dengan Tiga Danau Mahakam sebagai ekosistem perairan
yang penting untuk kehidupan masyarakat sekitar dan keanekaragaman hayati. Penelitian ini

fokus pada dinamika hidrologi dan ekologi ketiga danau tersebut.
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2. Sistem Danau-Sungai Mahakam:

e Pemodelan numerik untuk analisis interaksi air permukaan-tanah dengan pendekatan
coupled modeling dan validasi menggunakan data lapangan

e Analisis batimetri dan sedimentasi menggunakan multi-beam scanning dengan resolusi
tinggi dan interpretasi geomorfologi detail

e Analisis dampak perubahan iklim menggunakan model regional dengan skenario multiple
dan analisis ketidakpastian

e Analisis temporal perubahan tutupan lahan dan dampak kumulatif dengan integrasi data

historis dan proyeksi masa depan

3. Sungai Cikapundung:

e Analisis parameter kualitas air menggunakan sistem monitoring otomatis dengan evaluasi
tren temporal dan variabilitas spasial

e Analisis hidrodinamika menggunakan ADCP dan pemodelan 2D/3D dengan kalibrasi dan
validasi menggunakan data lapangan

e Analisis interaksi sungai-akuifer menggunakan tracer studies dan pemodelan aliran air

tanah terpadu

4. Pergerakan Tanah di Jawa Barat:

e Analisis citra multi-temporal untuk pemetaan zona rentan dengan integrasi data historis
dan validasi lapangan

e Analisis prediktif menggunakan deep learning dengan optimasi model dan validasi silang

e Analisis real-time untuk sistem peringatan dini dengan evaluasi akurasi dan reliabilitas

sistem

5. Sistem Geotermal Lampung dan NTT:

e Analisis geofisika dan geokimia untuk karakterisasi reservoir dengan pendekatan multi-

metode dan interpretasi terpadu

14



e Analisis struktural dan pencitraan bawah permukaan dengan resolusi tinggi dan pemodelan
3D detail

e Pemodelan 3D untuk estimasi potensi energi dengan analisis sensitivitas dan
ketidakpastian

e Analisis dampak lingkungan dan monitoring ekosistem dengan pendekatan holistik dan

evaluasi jangka panjang
6. Tekanan Luap di Cekungan Sumatera Selatan:

e Analisis basin modeling untuk mekanisme pembentukan dengan integrasi data geologi,
geofisika, dan geokimia
e Analisis risiko dan strategi mitigasi untuk eksplorasi-produksi dengan pendekatan

probabilistik dan evaluasi multi-skenario
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4, Jadwal Pelaksanaan

Pelaksanaan riset ini dijadwalkan berlangsung selama tujuh bulan, dimulai pada awal April 2025
dan berakhir pada akhir Oktober 2025. Periode waktu ini telah dipertimbangkan secara matang
untuk memastikan kualitas dan kelengkapan penelitian. Tahap pengumpulan data lapangan akan
memerlukan waktu yang cukup untuk mengamati dinamika ekosistem danau secara menyeluruh.
Selanjutnya, analisis laboratorium akan dilakukan dengan teliti untuk memproses semua sampel
yang dikumpulkan. Terakhir, penyusunan laporan penelitian akan dilakukan secara komprehensif

untuk mengintegrasikan seluruh temuan dan menghasilkan dokumen yang berkualitas (Tabel 1).

Tabel 1 Jadwal pelaksanaan riset (April - Oktober 2025).

April

Mei

Juni

Juli

Agt

Sep

Okt

No | Kegiatan
1 Pengambilan
data

2 Analisis data

- Studio

-Lab

3 Pelaporan

4 Publikasi
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5. Peta Jalan (Road Map) Riset

5.1 Peta jalan riset

Proposal penelitian ini dirancang untuk dilaksanakan dalam jangka waktu tiga tahun dengan
pendekatan sistematis dan terstruktur, mengintegrasikan berbagai aspek geoforensik. Usulan ini
merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya dengan fokus pada lima area
utama: kontaminasi fosfat di Jawa Timur, hidrodinamika sistem Danau-Sungai Mahakam dan
Sungai Cikapundung, pergerakan tanah di Jawa Barat, serta pengembangan energi geotermal di

Lampung dan NTT.

Penelitian terdahulu telah memberikan landasan pemahaman yang kuat tentang dinamika sistem
geologi dan peran karakteristik fisik dalam kemampuan prediksi. Pengembangan ini didasari oleh
kebutuhan untuk memahami lebih dalam interaksi kompleks antara berbagai parameter geologi,
termasuk morfologi, hidrodinamika, geokimia, dan pergerakan tanah, yang semuanya

berkontribusi pada pemahaman geoforensik yang lebih komprehensif (Gambar 4).

2018-2021 2022 2023 2024 2025

Studi morfometri d Interpretasi Penginderaan Integrasi Morfometri dan Delinasi prediksi bencana Optimasi WebGIS berbasis Data
Sumatera Selatan Jauh dan Ekstraksi Data  Hidrograf DAS Mahakam hidrometeorologi DAS
Geospasial DAS Mahakam

Gambar 4 Roadmap riset personal beserta target capaian dari setiap proses untuk menyelesaikan

penelitian disertasi ini.
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5.2 Peta jalan riset KK Geologi Terapan

Peta jalan riset ini sejalan dengan peta jalan Kelompok Keahlian Geologi Terapan yang berfokus
pada pengembangan metode analisis forensik geologi komprehensif. Pendekatan ini mencakup
tiga aspek utama (Gambar 5):

1. Analisis Prediktif: Pengembangan model prediksi berbasis machine learning dan statistik
untuk mengantisipasi perubahan kondisi geologi, termasuk prediksi bencana alam dan
perubahan lingkungan.

2. Analisis Upscaling: Pengembangan metodologi untuk mengintegrasikan data dari skala
mikro hingga regional, yang memungkinkan pemahaman lebih baik tentang sistem
geologi secara keseluruhan.

3. Analisis Deret Waktu: Studi perubahan parameter geologi menggunakan data historis dan
kontemporer untuk memahami tren dan pola jangka panjang.

Implementasi ketiga aspek ini didukung oleh teknologi modern seperti penginderaan jauh, GIS,
dan pemodelan numerik untuk menghasilkan solusi yang dapat diterapkan dalam manajemen
sumber daya alam dan mitigasi risiko geologis.

ROADMAP ACTION PLAN KK GEOLOGI TERAPAN BIDANG PENELITIAN 2005 - 2010
2005 -2006 2007 2008 2009 2010
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ROADMAP ACTION PLAN KK GEOLOGI BIDANG PENGABDIAN MASYARAKAT 2005 -2010
2005 2006 2007 2008 2009 2010

Bidang:

1. Hidrogeologi,

2 Instrumen Geolog,

3 Datebase sumberdaya gedog
4 Lingkungan,

5 Panasbumi,

Idrogeologl : Karakier Artangh Kawasan Gunungapi dan Karst, Coastal Hydrogeology, Aquifer Starage and
ecovery Technology

DE
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ROADMAP ACTION PLAN KK GEOLOGI BIDANG PENELITIAN UNTUK TAHUN 2017 - 2025
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Program Utama:

R 1. Geologi dan Climate Change
Ketahanan Energi

Ketahanan Air =

Geologi Lingkungan dan Geokonservasi

. Geologi untuk Infrastruktur dan Kebencanaan
. Geologi Batumulia

Instrumentasi Geologi
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ROADMAP ACTION PLAN KK GEOLOGI BIDANG PENELITIAN UNTUK TAHUN 2017 - 2025
2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025

PROGRAM Konsolidasi Bidang
UTAMA KK
Hidrogeologi: urban-hydrogeology
Instrumen geologi: konverter mikroskop digital, data loging
KEGIATAN
UTAMA

Geologi teknik: pemodelan gerakan tanah

e ]
(d)

B a s o £ [FY R, NI . - Ji S p——

Gambar 5 Peta jalan riset dan pengabdian kepada masyarakat KK Geologi Terapan
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6. Kebaruan dan Orisinalitas

Manfaat penelitian ini mencakup aspek keilmuan, khususnya pengembangan metodologi
geoforensik, dan aspek sosial yang mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.
Inovasi utama dalam penelitian ini adalah integrasi teknik geoforensik modern dengan analisis
hidrometeorologi. Mengingat lokasi Sungai Mahakam yang bersinggungan dengan perpindahan
IKN Indonesia pada 2024, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk pola penataan

ruang, seperti:

1. pengukuran ketahanan masyarakat dalam menghadapi bahaya hidrometeorologi seperti
banjir dan kekeringan, dengan pendekatan geoforensik untuk analisis jejak bencana;

2. pemanfaatan data kejadian kekeringan dan analisis forensik lingkungan untuk perencanaan
penyediaan air bersih—sejalan dengan target pembangunan berkelanjutan untuk

menyediakan air layak konsumsi bagi seluruh masyarakat.

Pada aspek keilmuan, penelitian ini akan menghasilkan akses data (seamless) hidrologi dan
informasi hidrometeorologi secara virtual melalui WebGIS sebagai bagian dari big data,
dilengkapi dengan analisis forensik digital untuk validasi data. Platform ini mengembangkan,
mereplikasi, dan menerapkan metode serta tools yang digunakan lembaga pemerintah tingkat
nasional dan provinsi, dengan detail pada skala yang lebih besar dan validasi hasil analisis. Sejalan
dengan perkembangan pemodelan perubahan curah hujan dari Satellite-based Rainfall Estimations
(SREs) ke Representative Concentration Pathways (RCP), diperlukan pembaruan model analisis
dengan integrasi teknik geoforensik modern. Model yang dihasilkan diharapkan dapat

dimanfaatkan oleh pemerintah daerah dan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan.

21



7. Rekam Jejak Peneliti

Seluruh dosen di Kelompok Keahlian Geologi Terapan (KKGT) berpartisipasi aktif dalam

penelitian ini, masing-masing berkontribusi sesuai dengan bidang keahlian mereka untuk

memastikan penelitian yang komprehensif (Tabel 2).

Tabel 2 Daftar personil dosen yang terlibat dalam penelitian ini.

No Nama Fokus riset Profil daring
Dosen

1 Dr. Dasapta E. Irawan (ketua) tautan SINTA

2 Prof.Dr. Deny J. Puradimaja tautan SINTA

3 Dr. Imam A. Sadisun tautan SINTA

4 Dr. Suryantini tautan SINTA

5 Arif Susanto, ST.MT tautan SINTA

6 Dr. Astyka Pamumpuni tautan SINTA

7 Dr. Rendy Dwi Kartiko tautan SINTA
Asisten

mahasiswa

8 Stevanus Nalendra Jati (Unsri) tautan SINTA

9 Muhshonati Syahidah (KemenPU) tautan Google Scholar
10 Arif Gunawan (KemenPU) tautan LINKEDIN
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8. Target Luaran

Penelitian ini diproyeksikan untuk menghasilkan dampak yang substansial dan berkelanjutan

dalam berbagai dimensi pembangunan dan pengembangan ilmu pengetahuan, yang dapat

dijabarkan dalam beberapa aspek utama sebagai berikut (Tabel 3).

Tabel 3 Daftar luaran riset PPMI KKGT 2025

No Jenis luaran Jumlah Satuan

1 Jurnal Q1 1 artikel
2 Jurnal nasional 1 artikel
3 Blog penelitian 1 blog

8.1 Dampak Akademik

Pengembangan metodologi baru dalam analisis geoforensik yang mengintegrasikan
multiple dataset

Kontribusi pada literatur ilmiah tentang pendekatan interdisipliner dalam geologi terapan
Peningkatan kapasitas penelitian dan pengembangan SDM akademik di bidang
geoforensik

Pengembangan basis data komprehensif untuk penelitian lanjutan

8.2 Dampak Praktis

Peningkatan akurasi dalam prediksi dan mitigasi bencana alam
Pengembangan sistem peringatan dini yang lebih efektif
Optimalisasi pengelolaan sumber daya alam dan energi
Penyediaan fools dan metodologi untuk pemantauan lingkungan

8.3 Dampak Sosial

Peningkatan keamanan dan kesejahteraan masyarakat melalui mitigasi risiko bencana
yang lebih baik

Perbaikan akses terhadap air bersih dan sumber daya alam

Peningkatan kesadaran masyarakat tentang isu-isu lingkungan

Kontribusi pada pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal dan regional
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8.4 Dampak Ekonomi

o Efisiensi dalam pengelolaan sumber daya alam dan energi

e Pengurangan kerugian ekonomi akibat bencana alam melalui sistem prediksi yang lebih
akurat

e Optimalisasi pemanfaatan potensi geotermal untuk energi terbarukan

e Peningkatan nilai ekonomi dari pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan

8.5 Pembinaan kolega dan pengembangan jejaring

Penelitian ini menerapkan pendekatan kolaboratif yang melibatkan dosen muda dan mahasiswa
program doktoral dari Jurusan Teknik Geologi Universitas Sriwijaya (Sdr. Stevanus) dan
Kementerian Pekerjaan Umum (Sdri. Syahidah dan Sdr. Arif Gunawan). Melalui keterlibatan aktif
dalam proyek ini, para peneliti muda akan mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan

berbagai kompetensi penting, termasuk:

o Kemampuan riset yang mencakup metodologi penelitian, analisis data, dan penulisan
ilmiah.
e Keterampilan berorganisasi dan manajemen proyek.

e Pengalaman dalam kolaborasi interdisipliner dan kerja tim.

Penelitian ini juga bertujuan untuk membangun dan memperkuat jejaring kolaborasi dengan
berbagai pemangku kepentingan strategis, khususnya Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur dan
otoritas Ibu Kota Nusantara (IKN). Pengembangan jejaring ini diharapkan dapat memfasilitasi
pertukaran pengetahuan, data, dan sumber daya yang akan mendukung implementasi hasil

penelitian secara efektif di lapangan.
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9. RAB

REKAPITULASI ANGGARAN
JENIS BELANJA JUMLAH
BELANJA PEGAWAI 33.600.000
BELANJA JASA 141.400.000
BELANJA BARANG 0
BELANJA MODAL 0
175.000.000
BELANJA PEGAWAI
Item Belanja Harga satud Jumlal Satuan Nilai Keterangan
DASAPTA ERWIN IRAWAN 100.000 56| ORANG.BULAN 5.600.000
DENY JUANDA PURADIMAJA 100.000 56| ORANG.BULAN 5.600.000
ASTYKA PAMUMPUNI 100.000 56| ORANG.BULAN 5.600.000
RENDY DW!I KARTIKO 100.000 56| ORANG.BULAN 5.600.000
IMAM A. SADISUN 100.000 56| ORANG.BULAN 5.600.000
SURYANTINI 100.000 56| ORANG.BULAN 5.600.000
r 400.000 33.600.000
BELANIJA JASA
Item Belanja Harga Satuan Jumlah | Satuan Nilai Keterangan
BIAYA PUBLIKASI 10.000.000 1] ARTIKEL 10.000.000
BIAYA SEMINAR 2.000.000 1] KEGIATAN 2.000.000
TRANSPORTASI 5.300.000 1] LS SURVEY 5.300.000
AKOMODASI 2.500.000 1] LS SURVEY 2.500.000
PENGUJIAN SAMPEL AIR 2.000.000 29| SAMPEL 58.000.000
PENGUJIAN SAMPEL TANAH 2.000.000 29) SAMPEL 58.000.000
HONORASISTEN MAHASISWA 50.000 112] ORANG.BULAN 5.600.000
3 23.850.000 141.400.000

BELANJA BARANG

BELANJA MODAL
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